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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi zakat yang ada di Indonesia, 
apabila potensi ini tersalurkan dengan baik hal ini tentu akan dapat mengatasi 
masalah perekonomian masyarakat. Namun pada kenyataannya jumlah zakat yang 
terhimpun sangat jauh dari potensi zakat yang ada. Berkaitan dengan kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat di Pekanbaru dapat disebabkan 
karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang zakat dan masyarakat terbiasa 
membayar zakat secara langsung kepada mustahik. Permasalahan dalam 
Penelitian ini adalah bagaimana Sosialisasi Dompet Dhuafa Riau dalam 
meningkatkan kesadaran Masyarakat membayar zakat di Pekanbaru. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Ali Bastoni selaku Pemimpin Cabang 
Dompet Dhuafa Pekanbaru Riau, Firman Nuryanto selaku Manajer Program Dan 
Kepala Program Unggulan dan Hendi Mardika selaku Manajer Resources 
Mobilisation Dan Crop. Penelitian ini merupakan peenelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa sosialisasi Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar zakat di Pekanbaru dilakukan dengan dua cara yaitu 
sosialisasi langsung yang dilakukan dalam bentuk dakwah, undang-undang zakat 
dan profesionalisme amil serta sosialisasi tidak langsung yang dilakukan dalam 
bentuk media cetak dan sosial media. 
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ABSTRACT 
 
This research is motivated by the potential of zakat in Indonesia. If this 
potential is managed properly, this will certainly be able to overcome the 
economic problems of the community. However, in reality the amount of zakat 
collected is very far from the existing zakat potential. Related to the lack of public 
awareness in paying zakat in Pekanbaru, it can be coused by the lack of public 
understanding of zakat and people are accustomed to paying zakat directly to the 
mustahik. The problem in this research is how to socialize zakat done by Dompet 
Dhuafa Riau in increasing public awareness of paying in Pekanbaru. Informants 
are Ali Bastini as the Dompet Dhuafa Pekanbaru Riau Branch Manager, Firman 
Nuryanto as the Program Manager and Head of the Featured Program and Hendi 
Mardika as the Manager of Mobilization  and Corp Resources. This research is a 
qualitative research with a descriptive approach. The data colletion techniques are 
observation, interview and documentation. Based on the results of the study it can 
be concluded that the socialization of Dompet Dhuafa Riau in raising public 
awareness of paying zakat in Pekanbaru is done in two ways namely direct 
socialization conducted in the from of da’wah, zakat law socialization and amil 
profesioanalism improvement as well as indirect socialization carried out through 
print and social media. 
 
Keywords: Socialization, Community Awareness 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Zakat merupakan ibadah yang memiliki akar historis yang cukup 
panjang, seperti juga ibadah shalat merupakan ibadah ruhiyah, maka zakat 
adalah ibadah harta dan sosial yang memiliki posisi sangat penting, strategis 
dan menentukan, baik yang dilihat dari sisi ajaran Islam maupun sisi 
pembangunan kesejahteraan umat. Dengan kata lain, zakat disamping 
memiliki dimensi spiritual juga memiliki dimensi sosial ekonomi
1
. 
Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang diwajibkan 
keatas setiap individu Muslim yang memenuhi syarat-syarat yang tertentu 
yaitu beragama Islam, mencukupi nisab, dam berlalu satu haul atau satu tahun. 
Zakat merupakan satu bentuk penyucian harta dan jiwa bagi orang-orang yang 
menunaikan kewajibannya. Sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam Al-
Qur‟an surat At-Taubah : 103, yaitu  
                           
              
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.2 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa zakat bertujuan 
membersihkan mereka dari sifat kikir dan cinta yang berlebih-lebihan terhadap 
harta benda. Adapun maksud kata-kata mensucikan adalah zakat itu 
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 
harta mereka. 
                                                             
1
Windari, Upaya BAZNAS DIY Dalam Meningkatkan Kesadaran Berzakat Dikalangan 
Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, (Skripsi: Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas Sunan KalijagaYogyakarta, 2013). 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya, At-Taubah (9): 103, 203. 
 2 
Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta 
wajib zakat yang melebihi nishab (muzakki), dan didistribusikan kepada 
delapan golongan penerima zakat (mustahik,yaitu: fakir, miskin, fii sabillillah, 
ibnussabil, amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf .
3
 
Sebenarnya kewajiban untuk membayar atau mengeluarkan zakat 
sudah sangat jelas dan sudah berkali-kali disampaikan oleh Allah SWT. 
Bahkan Allah menyebutkan kewajiban menunaikan zakat ini bersamaan 
dengan perintah untuk shalat. Ini artinya kewajiban untuk membayar zakat 
sama halnya dengan kewajiban untuk melaksanakan shalat. Hal ini dapat kita 
lihat didalam Al-qur‟an dalam surah Al-baqarah ayat 43, yang berbunyi: 
                 
Artinya:  “Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku’.”. (QS. al-Baqarah: 43).4 
Maksud dari „‟tunaikan zakat’’ ialah zakat harus diberikan kepada 
orang yang berhak menerimnya. Yang mana zakat ialah bagian harta yang 
telah ditentukan pada harta tertentu, yang diberikan kepada asnaf-asnaf yang 
berhak menerimanya. Inti dari kandungan ayat diatas yakni menandakan 
bahwa shalat dan zakat hukumnya wajib. Allah memerintahkan dan 
mengkhususkan keduanya, “dan hanya kepada Aku-lah kamu harus 
bertakwa,” sementara kata takwa itu sendiri mencakup melaksanakan semua 
perintah dan meninggalkan semua larangan.
5
 
Setelah mengajak memeluk Islam dan meninggalkan kesesatan dan 
penyesatan, maka perintah utama yang disampaikan setelah larangan itu 
adalah ( َةَلَ َّصلا اوُميَِقأ) yaitu laksanakanlah sholat dengan sempurna memenuhi 
rukun dan syaratnya serta secara bersinambung dan ( َةاَك َّزلا اُوتآ) yaitu tunaikan 
zakat dengan sempurna tanpa mengurangi dan menangguhkan serta sampaikan 
dengan baik kepada yang berhak menerimanya. Dua kewajiban pokok itu 
                                                             
3
Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015). 9 
4
 Kementerian Agama RI (Bandung: Syaamil Quran, 2007), Al-Qur‟an dan terjemahnya, 
Al- Baqarah (1): 43. 
5
Syaikh Muhammad bin shalih Al Utsaimin, Hukum-hukum Dalam Al-Qur’an Al-karim 
(Surah A-faatihah - Al- baqarah), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005). 231-232 
 3 
merupakan pertanda hubungan harmonis, shalat untuk hubungan baik dengan 
Allah swt. Dan zakat pertanda hubungan harmonis dengan sesama manusia. 
Melaksanakan sholat, menunaikan zakat, karena shalat adalah ibadah 
badaniyah yang paling utama sedangkan zakat adalah ibadah maliyah (harta 
benda) yang amat penting dan ayat tersebut ditutup dengan perintah tunduk 
dan taat kepadanya.
6
 
Kekayaan itu wajib dizakati apabila memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
1. Milik penuh. 
2. Berkembang. 
3. Cukup senisab. 
4. Lebih dari kebutuhan biasa. 
5. Bebas dari hutang. 
6. Berlaku setahun.7 
Zakat memberikan landasan bagi tumbuh dan berkembangya kekuatan 
sosial ekonomi umat. Oleh karena itu setiap muslim yang memiliki harta dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu diwajibkan mengeluarkan zakat untuk 
diberikan kepada fakir miskin atau yang berhak, dengan syarat sesuai dengan 
ketentuan ajaran islam. Jadi, zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang 
menjadi kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu orang miskin. 
Zakat juga merupakan jaminan sosial dalam Islam. Allah SWT telah 
mewajibkan zakat bagi umat Islam bertujuan sebagai bentuk keselamatan 
sosial kepada golongan yang miskin dan memerlukan.
8
  
Zakat merupakan rukun Islam yang merefleksikan tekad untuk 
menyucikan masyarakat dari penyakit kemiskinan. Zakat juga menyucikan 
harta orang kaya dan menyucikan masyarakat dari melakukan pelanggaran 
terhadap ajaran Islam akibat dari tidak terpenuhi kebutuhan pokok. Oleh 
karenanya diharapkan setiap muslim yang sadar akan kewajiban agamanya 
agar selalu membayar zakat.
9
 
                                                             
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-mishbah, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2008). 176-178 
7
Mursyidi, Akuntansi zakat kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2003).  91 
8
Asmak Ab Rahman, Sistem Takaful di Malaysia (Isu-isu Kontemporari), (Kuala 
Lumpur: Universiti Malaya), 76. 
9
Yulizar D. Sanrego & Morc Taufik, Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan), (Jakarta: 
Qisthi Press, 2016). 181. 
 4 
Pada dasarnya zakat dikenakan pada harta yang diperoleh dan dimiliki 
oleh seorang Muslim. Jika seorang Muslim mempunyai harta yang telah men-
cukupi nisab, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Prinsip zakat dalam 
tatanan sosial ekonomi mempunyai tujuan untuk memberikan orang-orang 
tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya selama satu tahun 
kedepan. Oleh karena itu, prinsip zakat adalah memberikan solusi untuk dapat 
mengentaskan kemiskinan.
10
 
Dalam aspek keadilan sosial, perintah zakat dipahami sebagai satu 
kesatuan sistem yang tak terpisahkan dalam pencapaian kesejahteraan sosial 
ekonomi dalam kemasyarakatan. Zakat diharapkan dapat meminimalisir 
kesenjangan pendapatan antara orang-orang kaya dan miskin. Disamping itu, 
zakat juga diharapkan dapat meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian 
masyarakat.
11
 
Zakat merupakan salah satu kekuatan dan salah satu dimensi pondasi 
ekonomi Islam. Yang bila potensinya dilakukan secara maksimal akan 
membawa perubahan yang sangat luar biasa bagi ekonomi dan pemberdayaan 
Umat Islam. Dari pemanfaatan dana zakat akan membawa kepada banyak 
manfaat dari berbagai sector kehidupan yang akan dirasakan oleh 
masyarakat.
12
 
Perkembangan dan pertumbuhan organisasi zakat seiring dengan 
perkembangan potensi zakat yang terus meningkat. Sebagaimana survei yang 
dilakukan oleh Public Interest Research And Advocacy Centre (PIRAC) 
menyatakan bahwa potensi zakat di Indonesia meningkat dari Rp. 4,45 triliun 
pada tahun 2004 menjadi Rp. 9.09 triliun pada tahun 2007. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Firdaus Muhammad pada tahun 2012 menyebutkan 
potensi zakat nasional mencapai Rp. 217 triliun
13
. 
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Melihat dari besarnya potensi zakat yang ada di Indonesia apabila 
potensi ini tersalurkan dengan baik hal ini tentu akan dapat mengatasi masalah 
perekonomian masyarakat. Namun pada kenyataannya jumlah zakat yang 
terhimpun sangat jauh dari potensi zakat yang ada. Kecilnya dana zakat yang 
berhasil terkumpul  secara nasional menunjukkan kepercayaan muzakki yang 
rendah terhadap lembaga zakat tersebut. 
Agar kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat ini 
menjadi semakin tumbuh subur, dapat diwujudkan melalui kinerja lembaga 
zakat yang akuntabel, transparan dan profesional. Fungsi lembaga zakat 
adalah seperti lembaga keuangan, harus dikelola dengan benar dan 
professional serta dibutuhkan manajemen zakat.  
Pengelolaan zakat yang baik dan optimal dapat menjadi potensi yang 
cukup besar bagi umat Islam. Seiring dengan timbulnya kesadaran bahwa 
umat Islam yang mayoritas, membuat zakat menjadi sumber dana yan 
potensial, maka dibuatlah undang-undang zakat agar zakat tersebut dapat 
berfungsi secara optimal.  
Undang-undang zakat No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
dibuat oleh pemerintah dimaksudkan agar masyarakat sadar bahwasannya 
membayar zakat bukan hanya kewajiban didalam agama Islam saja bahkan di 
Negara. Selain itu untuk menggerakkan masyarakat agar membayar zakat 
maka diperlukan adanya tim yang mensosialisasikan tentang membayar zakat, 
serta diperlukan petugas zakat untuk memudahkan masyarakat dalam 
membayar zakat.   
Kecenderungan paling umum yang sejak dahulu telah melanda umat 
Islam adalah kecenderungan tidak membayar zakat. seolah-olah kewajiban 
beragama hanya sebatas melaksanakan shalat, dan upacara-upacara semacam 
maulid Nabi, berzikir, selametan, tahlilan dan sejenisnya. Padahal, zakat justru 
merupakan bagian dari rukun Islam yang bila diingkari kewajibannya bisa 
beresiko gugurnya status keislaman. 
Kemudian muncul gejala mulai gemar berzakat, ternyata zakat itu 
sekedar zakat fitrah yang dibayarkan setahun sekali hanya di bulan Ramadhan. 
 6 
Kalau hanya zakat fitrah orang kaya raya dan orang miskin yang 
berpenghasilan pas-pasan nyaris mengeluarkan nilai yang relative sama. 
Bukan bermaksud menafikan zakat fitrah, tetapi gejala kekeliruan paham 
bahwa zakat hanya sebatas zakat fitrah adalah gejala yang amat 
mengkhawatirkan. Sebab diluar zakat fitrah, masih ada begitu banyak 
kewajiban zakat yang harus ditunaikan, terkait dengan jenis kekayaan, nisab 
dan haul yang telah ditetapkan. 
Disisi yang lain, juga ada kecenderungan yang lain dan agak 
berlebihan dalam memandang kewajiban zakat, titik kesalahannya adalah 
meluas-luaskan kewajiban berzakat, fenomena ini memang seiring dengan 
sudah dan semakin sadarnya umat Islam, khususnya diperkotaan, untuk 
berzakat. Kesadran ini mirip dengan geliat semangat yang tidak terbendung 
untuk berangkat haji ke baitullah, yang setiap thunnya selalu berlimpah, 
bahkan sampai menyogok kanan kiri untuk mendapatkan kuota. 
Untuk ibadah zakat, semangat yang sedemikian besar itu amat 
menggembirakan. Namun, semangat berzakat ini sering terjebak denan 
berbagai kekeliruan. Tentu saja ini menjadi tugas dari lembaga amil zakat 
untuk meluruskan agar jangan sampai syariat Islam ini mengalami 
penyimpangan.
14
    
Jika diidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat dapat disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan agama masyarakat tentang zakat, kurangnya 
dukungan atau kerjasama pemerintah dan masyarakat yang terbiasa membayar 
zakatnya secara langsung kepada mustahik. 
Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia 
yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan 
dana ZISWAF. Dompet Dhuafa akan terus mewujudkan masyarakat berdaya 
yang bertumpu pada sumber daya lokal melalui sistem yang berkeadilan.
15
 
Tugas Dompet Dhuafa adalah mengumpulkan, mengelola serta 
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mendistribusikan dana zakat, infak/ shadaqah dan wakaf. Pada hakikatnya 
zakat, infak/ shadaqah dan wakaf yang diamanahkan kepada Dompet Dhuafa 
didayagunakan menjadi zakat yang produktif yang pada kemudian hari dapat 
merubah mustahik menjadi muzakki melalui program-programn yang telah 
dibuat oleh Dompet Dhuafa.   
Berkaitan dengan masalah kurangnya kesadaran masyarakat akan 
membayar zakat di Indonesia terutama di wilayah Provinsi Pekanbaru Riau, 
salah satu lembaga zakat di Riau yaitu lembaga zakat Dompet Dhuafa telah 
melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat akan pentingnya 
membayar zakat, oleh karenanya, peneliti merasa perlu untuk mengetahui 
sejauhmana Dompet Dhuafa dalam melakukan peningkatan kesadaran 
terhadap masayarakat di Pekanbaru Riau.  
Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh permasalahan ini dengan mengambil judul “SOSIALISASI DOMPET 
DHUAFA RIAU DALAM MENINGKATKAN KESADARAN 
MASYARAKAT MEMBAYAR ZAKAT DI PEKANBARU”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul ini, penulis akan 
mengemukakan beberapa istilah antara lain: 
1. Sosialisasi 
Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan 
sebagai sebuah proses dimana kita belajar melalui interaksi dengan orang 
lain, tentang cara berfikir, merasakan, dan bertindak, dimana semuanya itu 
merupakan hal-hal yang penting dalam menghasilkan partisipasi sosial 
yang efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup 
kita.
16
 Dalam hal ini penulis memaknai kata sosialisasi yaitu sebagai 
proses dalam berinteraksi tentang cara berfikir dan bertindak dengan orang 
lain 
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2. Dompet Dhuafa 
Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba milik masyarakat 
Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum 
dhuafa dengan dana ZISWAF. Dompet Dhuafa akan terus mewujudkan 
masyarakat berdaya yang bertumpu pada sumber daya lokal melalui sistem 
yang berkeadilan
17
. 
3. Kesadaran 
Kesadaran berasal dari kata sadar yang dalam kamus lengkap 
bahasa Indonesia diartikan sebagai merasa, tahu dan mengerti, siuman, 
insyaf
18
. Adapun kata kesadaran yang dimaksud penulis adalah masyarakat 
merasakan akan kewajiban untuk membayar zakat dan menyerahkan 
kepada Dompet Dhuafa Riau untuk dikelola dan disalurkan kepada 
golongan yang berhak menerima dana zakat tersebut. 
4. Zakat 
Zakat dalam tinjauan etimologi berarti an-nama’ (pertumbuhan) 
dan az-ziyadah (perkembangan).Sedangkan zakat dalam perspektif 
terminologi syariat adalah mensucikan jiwa dan mensucikan harta benda. 
Tetapi yang pertama adalah membersihkan jiwa dengan mengoptimalkan 
kualitas keimanan dan yang kedua membersihkan jiwa dengan 
mendermakan sebagian harta benda.
19
 
Zakat merupakan bentuk kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti 
berkah, tumbuh, bersih dan baik.Dari segi istilah fiqh, zakat berarti 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah yang diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak.
20
  
Berdasarkan pengertian tentang zakat diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa zakat ialah mengeluarkan sebagian harta yang 
termasuk wajib zakat dan telah mencapai nisab zakat untuk diberikan 
kepada orang yang wajib menerima zakat. 
                                                             
17
Profil Dompet Dhuafa 
18
Andre Wicaksono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Terbaru, (Jakarta: Pustaka Sando 
Jaya). 119. 
19
Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Sifat Zakat Nabi SAW, (Jakarta: Darus 
Sunah, 2014). Viii. 
20
Ali MuhammadNuruddin. Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: 
Pt Raja Grafindo Persada, 2006),  6. 
 9 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan peneliti diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: bagaimana sosialisasi Dompet Dhuafa 
Riau dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di 
Pekanbaru?”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 
sosialisasi yang dilakukan Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat membayar zakat di Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai bahan informasi bagi Penulis yang ingin mengetahui 
bagaimana sosialisasi meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
membayar zakat. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas daya pikir ilmiah 
dengan menerapkan teori yang telah diperoleh selama masa studi 
serta menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan serta 
rujukan dalam melakukan penelitian-penelitian serupa. 
2) Penelitian ini guna memperoleh gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi enam (6) bab 
yang masing-masing bab terdiri dari berbagai sub bab pendukung. Berikut ini 
penjelasan tentang masing-masing bab : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 
 10 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data/informan penelitian, tehnik 
pengumpulan data dan tehnik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Terdiri dari sejarah berdirinya Dompet Dhuafa, Visi dan Misi, 
struktur organisasi Dompet Dhuafa serta program-program 
Dompet Dhuafa. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data dan Analisis Data. 
BAB VI :  PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi, yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 
gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut 
ada beberapa teori yang menjadi acuan teehadap permasalahan yang ada.
21
 
1. Sosialisasi  
Sosialisasi adalah sebuah proses yang membantu individu-individu 
belajar jan menyesuaikan diri terhadap bagaimana cara hidup dan bagaimana 
cara berfikir kelompoknya, agar iya dapat berperan dan berfungsi dalam 
kelompoknya. 
Cohen menyatakan bahwa lembaga sosialisasi yang terpenting adalah 
keluarga, sekolah, kelompok sebaya dan media massa. Dengan demikian 
sosialisasi dapat langsung secara formal dan informal. Secara formal, proses 
sosialisasi lebih teratur karena didalamnya disajikan seperangkat ilmu 
pengetahuan secara teratur dan sistematis serta dilengkapi oleh seperangkat 
norma tegas dan harus dipatuhi oleh setiap individu.
22
 
Sosialisasi merupakan salah satu proses belajar kebudayaan dari 
anggota masyarakat dalam hubungannya dengan system sosial. Menurut 
pendapat Soejono Dirdjosisworo bahwa sosialisasi mengandung tiga 
pengertian yaitu: 
a. Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi 
dengan mana individu menahan, mengubah implus dalam dirinya dan 
mengambil alih dari cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
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b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-
ide, pola nilai, tingkah laku dan ukuran kepatuhan tingkah laku didalam 
masyarakat dimana ia hidup 
c. Semua sikap dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu 
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuan system dalam diri 
pribadi.  
Sosialisasi sangat penting adanya, karena bila tidak ada sosialisasi 
maka bisa dipastikan apapun sosialisasi maka bisa dipastiakan apapun tujuan 
yang kita maksudkan untuk diri kita sendiri atau atau untuk orang lain tidak 
akan tercapai. Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan 
sebagai sebuah proses dimana kita belajar melalui interaksi dengan orang 
lain, tentang cara berfikir, merasakan, dan bertindak, dimana semuanya itu 
merupakan hal-hal yang penting dalam menghasilkan partisipasi social yang 
efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita.
23
 
Dalam proses sosialisasi tampaklah bahwa sesungguhnya proses 
tersebut bukan suatu aktivitas sepihak. Bagaimanapun juga, sosialisasi adalah 
suatu proses yang diikuti secara aktif oleh dua pihak yaitu pihak yang 
mensosialisasi dan pihak yang disosialisasi.
24
  
Lewat sosialisasi masyarakat akan saling mengetahui peranannya 
masing-masing, dan karenanya kemudian dapat bertingkah pekerti sesuai 
dengan peranan social sebagaimana diharapkan oleh norma-norma sosial 
yang ada, dan selanjutnya masyarakat akan dapat saling menyerasikan serta 
menyesuaikan tingkah pekerti mereka sewaktu melakukan interaksi-interaksi 
sosial.
25
  
Sosialisasi merupakan proses penghayatan norma sosial kedalam 
individu dalam rangka penyesuaian diri sebagai anggota kelompok atau 
masyarakat.  
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Sosialisasi bisa dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
masyarakat banyak sehingga zakat akan cepat memasyarakat. Diantaranya 
melalui dakwah, seminar, konferensi maupun dengan pemberitaan dan 
penulisan di media massa, baik cetak maupun elektronik. Sehingga, zakat 
tidak asing lagi dikalangan masyarakat dan dapat memotivasi serta 
menyadarkan masyarakat untuk membayar zakat. Dalam mensosialisasikan 
zakat yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Riau terdapat dua cara yaitu:
26
 
a. Sosialisasi langsung 
Sosialisasi langsung merupakan cara yang dilakukan dengan 
melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung. Artinya, proses 
interaksi terhadap respon masyarakat bisa seketika (langsung) dilakukan. 
Contoh dari cara ini adalah sosialisasi dalam bentuk dakwah, undang-
undang zakat, profesionalime amil dan dalam bentuk event. 
b. Sosialisasi tidak langsung 
Sosialisasi tidak langsung adalah cara yang digunakan dengan 
tidak berinteraksi kepada masyarakat secara langsung, artinya tidak 
mendapatkan respon muzakki secara langsung. Sosialisasi ini lebih 
kepada sosialisasi dalam bentu media cetak dan sosial media. 
Secara umum, beberapa lembaga melaksanakan kedua sosialisasi, 
hal tersebut dilakukan karena kedua sosialisasi ini memiliki kelebihan, 
yaitu mempermudah masyarakat khususnya muzakki dalam memperoleh 
informasi mengenai zakat dan mempermudah dalam menyalurkan 
zakatnya. 
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2. Kesadaran Masyarakat 
a. Pengertian Kesadaran 
Kesadaran adalah suatu persepsi pemikiran yang secara samar-
samar disadari oleh individu hingga akhirnya perhatian terpusat.
27
 
Kesadaran juga merupakan sikap seseorang yang secara suka rela mentaati 
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggungjawannya. 
Kesadaran berarti juga keinsyafan yang merupakan suatu kehendak 
atau kemauan melaksanakan sesuatu yang timbul dari hatinurani sendiri 
tanpa adanya sebuah paksaan dari orang lain. Jadi kesadaran diri 
merupakan salah satu keistimewaan yang khusus dimiliki manusia, yang 
tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Atas dasar keistimewaan khusus 
inilah, upaya untuk membedah hakikat manusia dapat dilakukan.Salah 
satunya adalah dengan menganalisa kesadaran diri.
28
 
Kesadaran merupakan kemauan disertai dengan tindakan dari 
refleksi terhadap kenyataan. Kesadaran merupakan proses belajar dari 
pengalaman dan pengumpulan informasi yang diterima untuk 
mendapatkan keyakinan diri yang mendorong dilakukannya suatu 
tindakan. 
Menurut Soekanto menyatakan bahwa terdapat empat indikator 
kesadaran yang masing-masing merupakan suatu tahapan berikutnya dan 
menunjukkan pada tingkat kesadaran tertentu, mulai dari yang terendah 
sampai yang tinggi, antara lain: pengetahuan, pemahaman, sikap dan pola 
perilaku (tindakan).  
b. Urgensi Kesadaran 
Dengan adanya kesadaran masyarakat membayar zakat merupakan 
salah satu upaya memahami kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang 
telah mampu. Karena zakat merupakan rukun Islam dan merupakan pilar 
penting dalam pembangunan kekuatan ekonomi Islam. Kemudian 
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kesadaran juga merupakan motivasi utama bagi masyarakat dalam 
membayar zakat.
29
 
Faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam 
membayar zakat sebagai berikut:
 30
 
1) Religius 
Secara umum kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang 
zakat sangatlah rendah, khususnya zakat maal, masyarakat lebih 
menyukai pemberian zakat secara langsung kepada mustahik, 
khususnya yang mereka kenal. 
Berdasarkan data survei dari 10 kota besar yang ada di 
Indonesia seperti kota Surabaya, Bandung, Yogyakarta, Padang, 
Medan, dsb pada tahun 2007 menunjukkan bahwa factor religius 
menunjukkan persentase yang tinggi dibanding faktor lain. Ini artinya 
apabila pemahaman seseorang kuat tentang agama seseorang kuat 
maka semakin tergugah ia untuk membayar zakat. 
2) Kepercayaan  
Sementara dari sisi OPZ, berbagai factor yang berpengaruh 
antara lain, rendahnya pemahaman, pengenalan dan kepercayaan 
public terhadap OPZ. Kebanyakan muslim di Indonesia memberikan 
zakat merekan secara langsung kepada mustahik karena lebih yakin 
bahwa amal mereka sampai kepada orang yang tepat. Mereka merasa 
kurang yakin ketika harus membayar kewajiban ini kepada Lembaga 
Amil Zakat. Karena mereka menganggap bahwa manajemennya tidak 
transparan. Hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap zakat tidak 
menyebabkan pemanfaatan zakat menjadi maksimal, akibatnya potensi 
dari zakat masih jauh dari tujuannya untuk mensejahterakan rakyat. 
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3.  Zakat 
a. Pengertian zakat 
Kata zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti berkah, 
tumbuh dan baik. Lembaga Penenlitian dan Pengkajian Masyarakat 
(LPPM) Universitas Islam Bandung/UNISBA merinci lebih lanjut 
pengertian zakat yang ditinjau dari segi bahasa sebagai berikut : 
1) Tumbuh, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenai zakat adalah 
benda yang tumbuh dan berkembang biak (baik dengan sendirinya 
maupun dengan diusahakan, lebih-lebih dengan campuran keduanya). 
Dan jika benda tersebut sudah dizakati, maka ia akan lebih tumbuh dan 
berkembang biak, serta menumbuhkan mental kemanusiaan dan 
keagamaan pemiliknya (muzakki) dan sipenerimanya (mustahiq). 
2) Baik, artinya menunjukkan bahwa harta yang dikenai zakat adalah 
benda yang baik mutunya, dan jika ia telah dizakati kebaikan mutunya 
akan lebih meningkat, serta akan meningkatkan kualitas muzakki dan 
mustahiqnya. 
3) Berkah, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenai zakat adalah 
benda yang mengandung berkah (dalam arti potensial). Ia potensial 
bagi perekonomian dan membawa berkah bagi setiap orang yang 
terlibat didalamnya jika benda tersebut telah dibayarkan zakatnya. 
4) Suci, artinya bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda suci. Suci 
dari usaha yang haram, serta mulus dari gangguan hama maupun 
penyakit dan jika sudah di zakati ia dapat mensucikan mental muzakki 
dari akhlak jelek, tingkah laku yang tidak senonoh dan dosa; dan juga 
bagi mustahiqnya. 
5) Kelebihan, artinya benda yang dizakati merupakan benda yang 
melebihi dari kebutuhan pokok muzakki, dan diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan pokok mustahiqnya.
31
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Menurut mazhab syafi‟I dalam Nuruddin, zakat adalah sebuah 
ungkapan keluarnya harta atau tubuh sesuai cara khusus. Sedangkan 
menurut mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari 
harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok 
yang diisyaratkan dalam Al-alquan.
32
 
Para pemikir ekonomi Islam mendefinisikan zakat sebagai harta 
yang telah di tetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang kepada 
masyarakat umum atau individual yang bersifat mengikat, final, tanpa 
mendapat imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan 
kemampuan pemilik harta. Zakat ini dialokasikan untuk memenuhi 
kebutuhan delapan golongan yang telah ditentukan oleh al-Qua‟an serta 
untuk memenuhi tuntutan politik bagi keuangan Islam.
33
 
Membayar zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Oleh 
karna itu, mengamalkannya merupakan suatu kewajiban bagi siapapun 
yang telah memenuhi persyaratan.Adapun kewajiban menunaikan zakat 
terungkap dalam firman Allah Swt yakni didalam surah An-Nur ayat 56. 
                    
Artinya:  “Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah 
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”.34 
 
1) Syarat Wajib Zakat 
Adapun yang menjadi syarat-syarat untuk dapat digolongkan 
sebagai orang yang wajib zakat ialah sebagai berikut:
35
 
a) Kepemilikan sempurna, maksudnya ialah aset kekayaan tersebut 
harus berada dibawah kekuasaan seseorang secara total tanpa ada 
hak orang lain didalamnya. Akan tetapi aset kekayaan yang 
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dimiliki hendaklah bersumber dari sesuatu yang halal. Karena harta 
yang bersumber dari hal-hal yang haram tidak wajib dizakati. 
b) Mengalami perkembangan nilai aset. Maksudnya disini ialah 
terjadinya proses pemutaran (komersialisasi) dapat mendatangkan 
hasil atau pendapatan tertentu sehingga tidak terjadi pengurangan 
nilai atas kapasitas aset. 
c) Harus mencapai nisab. Nisab ialah batas atau syarat jumlah 
minimum aset yang dapat dikategorikan sebagai aset wajid zakat. 
Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam menafsirkan dan 
menentukan kadar nisab. Yang perlu diperhatikan adalah dalam 
kadar zakat nisab ditentukan pada akhir tahun dengan ketentuan 
harga pasar. 
d) Aset surplus non kebutuhan primer. Maksudnya disini ialah aset 
kepemilikan yang melebihi pemenuhan kebutuhan primer 
(sandang, pangan, papan). 
e) Tidak ada tanggungan utang. Kepemilikan satu tahun penuh (haul). 
Sebagian aset wajib zakat seperti binatang ternak, aset keuangan, 
dan barang dagangan (komoditas) harus dimiliki selama satu tahun 
penuh menurut perhitungan kalender hijriyah, umumnya dimulai 
pada bulan Ramadhan. 
2) Macam-Macam Zakat 
Ada dua macam zakat yang telah ditetapkan Allah yang wajib 
dikeluarkan oleh umat Islam, yaitu:
36
 
a) Zakat fitrah 
Zakat fitrah dalam bahasa Arab disebut zakat al-fithri 
dinamakan juga zakat al-nufus. Zakat fitrah yaitu zakat yang 
diwajibkan karena berbuka pada bulan Ramadhan. Pengertian yang 
spesifik dari zakat fitri yaitu sejumlah makanan pokok yang 
dikeluarkan pada bulan Ramadhan oleh setiap muslim bagi dirinya 
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dan bagi orang yang ditanggungnya yang memiliki kelebihan 
makanan pokok untuk sehari pada hari raya idul fitri.
37
 
Jumlah wajib untuk zakat fitrah disebutkan dalam hadist 
yaitu satu sha’ setara dengan empat mud, dan satu mud seumpama 
sesuatu yang diletakkan sepenuh dua telapak tangan yang 
disatukan, atau kira-kira setara dengan 576 gram. Dengan 
demikian, ukuran zakat fitrah untuk setiap jiwa adalah 1 sha’ (± 2.5 
Kg = 3‟5 Liter).38 
Waktu pengeluaran zakat fitrah dimulai dari waktu 
tenggelam matahari pada akhir Ramadhan atau malam hari raya 
idul fitri hingga sebelum shalat „id. Waktu paling utama adalah hari 
„id sebelum shalat „id. Dan boleh mengeluarkannya pada bulan 
Ramadhan atau sebelum hari „id39. 
b) Zakat Mal 
Jenis harta yang dikenakan kewajiban zakat mal yaitu: 
1) Binatang ternak 
Zakat binatang ternak diwajibkan kepada semua orang yang 
memiliki persyaratan sebagai berikut: 
(a) Beragama Islam 
(b) Merdeka 
(c) Hak milik sempurna 
(d) Telah genap satu nisab (jumlah yang telah ditetapkan) 
(e) Sampai haul atau waktu satu tahun 
(f) Digembalakan  
Untuk memilih binatang yang akan dizakatkan mestilah teliti dan 
melihat bahwa binatang tersebut adalah yang baik, sehat, gemuk, dan 
bagus serta tidak cacat. 
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Binatang ternak yang akan dikeluarkan zakatnya ialah:
40
 
(a) Unta  
Ketentuan pengeluaran zakat unta ialah apabila telah menapai 
jumlah berikut: 
 
Tabel 2.1 
Ketentuan Zakat Unta
41
 
No Jumlah Unta Jumlah Zakat 
1 5 ekor 1 ekor kambing 
2 10 ekor 2 ekor kambing 
3 15 ekor 3 ekor kambing 
4 20 ekor 4 ekor kambing 
5 25 ekor 1 ekor unta berumur 1 tahun (bintu 
makhdal) 
6 36 ekor 1 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun) 
7 46 ekor 1 ekor unta berumur 3 tahun (hiqah) 
8 61 ekor 1 ekor unta berumur 4 tahun (jadza‟ah) 
9 76 ekor 2 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun) 
10 91 ekor 2 ekor unta berumur 3 tahun (hiqah) 
11 121 ekor 3 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun) 
12 Setiap bertambah 40 
ekor 
1 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun) 
 
Sesuai dengan tabel diatas diketahui bahwa zakat untuk 5 ekor 
unta ialah 1 ekor kambing, 10 ekor unta ialah 2 ekor kambing, 15 ekor 
unta ialah 3 ekor kambing, 20 ekor unta ialah 4 ekor kambing, 25 ekor 
unta ialah 1 ekor unta berumur 1 tahun (bintu makhdal), 36 ekor unta 
ialah 1 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun), 46 ekor unta ialah 1 
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ekor unta berumur 3 tahun (hiqah), 61 ekor unta ialah 1 ekor unta 
berumur 4 tahun (jadza‟ah), 76 ekor unta ialah 2 ekor unta berumur 2 
tahun (bintu labun), 91 ekor unta zakatnya ialah 2 ekor unta berumur 3 
tahun (hiqah), 121 ekor unta zakatnya ialah 3 ekor unta berumur 2 
tahun (bintu labun), dan setiap bertambah 40 ekor unta maka zakatnya 
bertambah 1 ekor unta berumur 2 tahun (bintu labun). 
(b) Sapi, lembu dan kerbau 
Tabel 2.2 
Ketentuan Zakat Sapi
42
 
No Jumlah Sapi Jumlah Zakat 
1 30 s/d 39 ekor 
1 ekor anak sapi berumur 1 tahun 
(tabi’/tabi’ah) 
2 40 s/d 59 ekor 
1 ekor sapi betina berusia 2 tahun 
(musinnah) 
3 60 s/d 69 ekor 
2 ekor anak sapi berumur 1 tahun 
(tabi’/tabi’ah) 
 
Sesuai dengan tabel ketentuan zakat sapi diatas bahwa zakat 
untuk 30 s/d 39 ekor sapi ialah 1 ekor anak sapi berumur 1 tahun 
(tabi’/tabi’ah), 40 s/d 59 ekor sapi ialah I ekor sapi betina berumur 2 
tahun (mussinah), dan untuk 60 s/d 69 ekor sapi ialah 2 ekor anak sapi 
berumur 1 tahun (tabi’/tabi’ah). 
(c) Kambing 
Tabel 2.3 
Ketentuan Zakat Kambing
43
 
No Jumlah Kambing Jumlah Zakat 
1 40 s/d 120 ekor 1 ekor kambing 
2 121 s/d 200 ekor 2 ekor kambing 
3 201 s/d 300 ekor 3 ekor kambing 
4 Setiap bertambah 100 ekor 1 ekor kambing 
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Berdasarkan ketentuan pada tabel diatas diketahui bahwa 
ketentuan zakat kambing ialah 40 s/d 120 ekor kambing zakatnya ialah 
1 ekor kambing, 121 s/d 200 ekor kambing zakatnya ialah 2 ekor 
kambing, 201 s/d 300 ekor kambing zakatnya ialah 3 ekor kambing, 
dan setiap bertambah 100 ekor kambing zakatnya ialah 1 ekor 
kambing. 
2) Emas dan Perak 
Kata Abu „Ubaid, Abu Bakar Bin Abbas telah meriwayatkan 
kepada kami, dari AbuIshaq, dari „Ashim bin Damrah, dari Ali, dia 
berkata: “pada tiap-tiap 20 dinar, zakatnya ½ dinar, dan pada tiap-tiap 
40 dinar, zakatnya 1 dinar. Dan pada tiap-tiap 200 dirham, zakatnya 5 
dirham.
44
 Emas wajib dizakatkan bila telah mencapai nisab, yaitu 20 
dinar emas (85 gram) dengan syarat telah dimiliki selama setahun (haul) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan ialah 2,5 % atau 1/40 dari jumlah 
emas yang yang dimiliki. 
Zakat perak dikeluarkan apabila telah mencapai hitungan 200 
dirham atau lebih atau dengan timbangan lima uqiah atau lebih, zakatnya 
yaitu 1/40 atau 2,5 %. 200 dirham perak sama dengan 595 gram. 
3) Harta Rikaz 
Harta yang ditemukan sendirinya yaitu yang ditemukan dari 
milik orang (masa sebelumnya) atau harta karun, dan yang wajib 
dikeluarkan zakatnya adalah 20% dari semua harta yang ditemukan 
dan tidak disyaratkan nisab dan haul
45
. 
4) Hasil Pertanian 
Yang termasuk hasil pertanian yaitu biji-bijian, buah-buahan, 
dan semisalnya. Zakat ini wajib dikeluarkan pada semua biji-bijian dan 
buah-buahan yang ditakar dan tahan disimpan lama seperti kurma dan 
anggur, padi, gandum, jagung dan lain sebagainya
46
. Diwajibkan 
mengeluarkan zakat apabila telah mencapai syarat bahwa ia 
                                                             
44
Ibid. 129. 
45
El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap. (Jogjakarta: Diva Press, 2013),  115. 
46
H. Moh. Rifai, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: CV. Toha Putra, 1978), 356. 
 23 
dimilikinya saat wajib zakat dan sampai nisabnya, dan kadar nisabnya 
adalah lima wasaq, yaitu 300 sha‟ Nabi Muhammad yaitu sekitar 612 
kg gandum. 
Kadar zakat pertanian yang dikeluarkan dari hasil pertanian 
sebesar 10% jika tanaman diairi air hujan atau air sungai atau bahkan 
tanaman tersebut tidak membutuhkan air, tanpa ada biaya 
pemeliharaan dan irigasi. Apabila tanaman diairi dengan pengairan 
buatan yang memerlukan biaya maka zakat yang dikeluarkan sebesar 
5% dari hasil panen
47
. 
5) Hasil Perdagangan 
Zakat perdagangan atau barang dagangan adalah zakat yang 
dikenakan kepada barang dagangan yang bukan emas dan perak, baik 
yang dicetak seperti uang pound dan riyal, maupun yang tidak dicetak 
seperti perhiasan wanita.
48
 Zakat perdagangan wajib dikeluarkan jika 
telah memenuhi dua syarat yaitu: 
a) Nilai barang dagangan mencapai nisab emas (20 dinar = 85 gram 
emas) atau nisab perak (200 dirham = 595 gram perak)
49
. 
b) Telah mencapai haul (selama satu tahun qamariyah). 
Besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% dari total harta yaitu 
modal ditambah keuntungan dalam perdagangan tersebut. Zakat yang 
akan dikeluarkan = (modal yang diputar dalam perdagangan + 
keuntungan + piutang yang dapat dicairkan) – (keuntungan + kerugian) 
x 2,5%. 
6) Zakat Profesi 
Dalam bahasa Arab istilah profesi dijelaskan menjadi dua kata, 
yaitu: pertama, al-Namimah yakni kata yang menjelaskan  atau 
menyatakan pekerjaan yang lebih mengandalkan otak. Contohnya: 
dokter, pengacara, notaris, penulis, konsultan, dan sebagainya. Kedua, 
                                                             
47
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak,(Jakarta: Kencana, 2006), 55. 
48
 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah,(Jakart: PT. Elex Media Komputindo, 
2016), 90 
49
Ibid.  97. 
 24 
al-Hirfah yang mana kata ini dipakai untuk menyatakan jenis pekerjaan 
yang mengandalkan tenaga atau otot. Contohnya: tukang pengrajin 
besi, buruh bangunan, dan sebagainya. 
Adapun cara mengeluarkan zakat profesi boleh memilih 
diantara cara berikut:
50
 
a) Mengqiyaskan zakat profesi dengan zakat emas atau perdagangan 
secara mutlak, maka nisabnya senilai 85 gram emas murni, 
zakatnya 2,5%, mempertimbangkan haulnya. Pembayaran dapat 
dilakukan pada akhir tahun (haul) atau dicicil pada setiap 
menerima gaji atau hasil profesi. 
b) Mengqiyaskan zakat profesi dengan zakat penghasilan bumi baik 
nisab maupun kadarnya karena keduanya merupakan hasil jasa. 
Maka nisabnya sebesar 653 kg beras dan zakatnya 5%, dikeluarkan 
saat menerima gaji atau profesi tersebut. 
c) Boleh juga mengeluarkan zakat profesi tanpa nisab dan tahun yaitu 
pada saat diperolehnya (penerimaan). 
Perindustrian dan kerajinan dikiaskan pada perdagangan. Jadi, 
hitunglah berapa modal bergerak berikut keuntungannya pada akhir 
tahun, dikurangi kredit-kredit sirkulasi yang wajib dibayar selama 
setahun yang akan datang, dan sisanya anda zakati sebesar 2,5%, 
apabila sisa itu mencapai nisab seharga 89 gram emas murni. Modal 
tak bergerak yaitu seperti tanah, bangunan, mesin-mesin, mobil 
maupun perkakas-perkakas lainnya, tidak ikut diperhitungkan.
51
 
7) Orang yang berhak menerima zakat 
Zakat diberikan kepada orang yang berhak menerima yaitu 
orang-orang yang telah disebutkan dalam firman Allah SWT. Dalam 
surat at-Taubah ayat 60, yang berbunyi: 
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                       
                      
            
Artinya:   “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(QS. At-taubah: 60).52 
 
Allah telah menentukan dengan pasti siapa saja yang berhak 
untuk menerima zakat, dan mereka berjumlah delapan golongan:
53
 
a) Orang-orang fakir, yaitu orang-orang yang tidak memiliki harta 
dan pekerjaan atau memiliki pekerjaan yang tidak layak bahkan 
tidak mencukupi sebahagian kebutuhan pokok yang sederhana 
untuk dirinya dan tanggungannya. 
b) Orang-orang miskin, yaitu orang-orang yang memiliki pekerjaan 
yang layak akan tetapi hanya mencukupi sebagian kebutuhan 
sederhana saja untuk dirinya dan tanggunganya. 
c) Para amil, yaitu orang-orang yang telah ditentukan oleh masyarakat 
atau pemerintah untuk mengelola harta zakat (mengumpulkan, 
mengutip, membagi, dan menetapkan bagian penerima zakat). Jika 
mereka menerima gaji dari pekerjaan tersebut, maka mereka tidak 
diberhak diberikan bagian dari zakat.  
d) Muallaf, yaitu orang-orang yang sudah muslim, atau orang-orang 
kafir, sedang mereka adalah pemimpin kaumnya yang diharapkan 
keislamannya atau menahan gangguannya, atau diharapkan dengan 
memberinya bertambah kuat imannya atau Islamnya, atau Islam 
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teman sejawatnya mereka diberikan dari zakat sekadar apa yang 
diinginkan sudah terwujud. 
e) Riqab yaitu untuk memerdekakan budak, mereka adalah budak dan 
budak mukatab yang akan membeli mereka dari majikannya 
(tuannya telah menjanjikan akan memerdekakan apabila membayar 
tebusan tersebut). 
f) Gharim atau orang-orang yang berhutang, mereka diantaranya 
adalah berhutang untuk dirinya sendiri, yaitu menanggung banyak 
hutang (bukan karena maksiat atau nafsu) dan tidak mampu 
membayarnya. 
g) Fisabilillah adalah para pejuang fisabilillah untuk meninggikan 
kalimah Allah SWT, dan diantaranya para da‟i yang berdakwah 
karena Allah SWT. mereka diberikan zakat apabila mereka tidak 
memiliki gaji atau gajinya tidak mencukupi. 
h) Ibnu sabil yaitu musafir yang kehabisan biaya ditengah perjalanan 
(yang diridoi Allah SWT dan dia tidak mempunyai biaya untuk 
sampai ke tujuannya, maka ia diberikan zakat untuk menutupi 
kebutuhan diperjalanannya. 
Zakat tidak boleh disalurkan kepada selain dari delapan 
golongan tersebut dan hendaknya diberikan kepada orang yang lebih 
membutuhkan terlebih dahulu.Boleh menyalurkan zakat kepada satu 
golongan penerima zakat, dan boleh memberikannya kepada satu 
orang penerima zakat dalam batas kebutuhannya dan jika zakat itu 
banyak maka dianjurkan membaginya kepada semua golongan 
tersebut. 
8) Undang-undang tentang zakat di Indonesia 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 38 tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat sebagaimana terdapat dalam pasal 2 yang 
berbunyi: setiap warga Indonesia yang beragama Islam dan mampu 
atau badan yang dimiliki oleh orang Muslim berkewajiban menunaikan 
zakat. Dalam pasal 3 yang berbunyi: pemerintah berkewajiban 
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memberikan perlindungan, pembinaan, dan pelayanan kepada muzakki, 
mustahiq, dan amil zakat. Dan banyak lagi pasal-pasal didalam 
undang-undang yang berbicara tentang zakat di Indonesia.
54
 
Undang-undang zakat No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat.Dalam undang-undang tersebut sudah diatur dengan jelas bahwa 
pada hakikatnya pengelolaan zakat yang dilakukan oleh pemerintah 
meliputi tiga aspek penting yaitu pengumpulan, pendistribusian, dan 
juga pendayagunaan.
55
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, 
peneliti mendeskripsikan pada penelitian lain yang benbentuk skripsi dan ada 
relevasi dengan judul diatas. Adapun penelitian yang hampir mirip namun 
berbeda dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh: 
Pertama, Retno Setyarsih Nim (11145203884) Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau pada tahun 2015. Dengan judul penelitian “Strategi Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Masyarakat Membayar Zakat Di Kabupaten Pelalawan” 
Adapun persamaan antara penelitian yang dikaji oleh penulis dengan 
penelitian yang dikaji oleh Retno Setyarsih adalah sama-sama membahas 
tentang kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang dikaji oleh Retno Setyarsih lebih kepada 
strategi dalam membayar zakat. Penelitian ini lebih cendrung kepada cara 
BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat.  
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Kedua, penelitian yang berjudul “Upaya BAZNAS DIY Dalam 
Meningkatkan Kesadaran Berzakat Dikalangan Pegawai Negeri Sipil 
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta” oleh Windari Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013. 
Pembahasan dalam skripsi tersebut menjelasakan tentang upaya 
BAZNAS DIY dalam meningkatkan kesadaran berzakat dikalangan PNS DIY 
dalam kewajiban atas harta yang ada pada dirinya guna menunaikan 
kewajiban sebagai seorang muslim. 
Berdasarkan uraian dari hasil kajian diatas menunjukkan bahwa 
penelitian yang akan penulis teliti berbeda dengan penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, yang membedakan adalah fokus dan letak lokasi 
penelitian, dalam penelitian yang akan penulis lakukan lebih mengarah kepada 
sosialisasi Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
membayar zakat., dan atas pertimbangan bahwa belum pernah ada penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis mengenai 
sosialisasi Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
membayar zakat di kota Pekanbrau, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tersebut. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 
kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian tentang teori yang 
digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 
penelitian.
56
 Kerangka berpikir itu bersifat operasional yan diturunkan dari 
satu atau beberapa teori atau dari beberapa peryataan-pernyataan logis. 
Didalam kerangka berpikir inilah didudukkan masalah penelitian yang telah 
diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, 
menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan masalah 
penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu digunakan baik 
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dalam berfikir sehari-hari maupu berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, 
yaitu : pertama, dedukasi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis 
umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, 
induksi, proses yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju 
premis umum. Dari khusus ke umum.
57
 
Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 
merupakan uaraian atau pernyataan mengenai kerngka konsep pemecahan 
masalah yang diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan 
sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan.
58
 
Kerangka berpikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 
logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang diguanakan dan cara 
menggunakan tersebut dalam memecahkan masalah.
59
 
Dasar penelitian ini adalah adanya konseptual yang menjelaskan 
“Sosialisasi Dompet Dhuafa Riau Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Masyarakat Membayar Zakat di Pekanbaru”. Untuk lebih jelasnya kerangka 
berfikir ini dijabarkan dalam bentuk bagan, maka akan tampak seperti 
dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu data 
diperoleh dan disajikan berupa kata/kalimat, dan gambar dalam bentuk 
penjabaran dan pendiskripsian secara jelas dan detail dalam bentuk kalimat.
60
 
Penelitian ini ditinjau dari pemaparannya termasuk penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk mengumpulkan fakta dan 
menguraikan keseluruhan dari persoalan yang akan diselesaikan. Penelitian ini 
diharapkan akan memberikan gambaran umum mengenai sosialisasi Dompet 
Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesadaran masayarakat membayar zakat di 
Pekanbaru. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dompet Dhuafa Riau. Penelitian ini 
dilakukan selama 4 bulan. 
 
C. Sumber Data 
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pustaka. Seperti buku, 
dokumentasi, dll. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi berupa laporan-laporan, buku-buku, buletin, dan lain-lain 
yang terkait dengan permasalahan peneliti.
61
 
  
                                                             
60
Harbani Pasolong, Metodologi Penelitian Administrasi Publik. (Bandung: Alfabeta, 
2013), 69 
61
Suharsimi Arikunto, Metodologi penelitian, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO,1993), 99 
 32 
D. Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengurus 
Dompet Dhuafa Pekanbaru Riau yang berjumlah 3 orang. Key informan 
atau informan kunci dalam penelitian ini adalah Ketua Pemimpin Cabang 
Dompet Dhuafa Pekanbaru Riau (Ali Bastoni), sementara informan 
pendukung dalam penelitian ini adalah Manajer Program Dan Kepala 
Program Unggulan (Firman Nuryanto) dan Manajer Resources 
Mobilisation Dan Crop (Hendi Mardika). Ketiga pengurus Dompet Dhuafa 
Riau yang menjadi informan tersebut dianggap sebagai orang-orang yang 
paham terhadap keseluruhan aktivitas lembaga dan berpengaruh dalam 
upaya meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat pada Dompet 
Dhuafa Pekanbaru Riau. 
2. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek penelitian ini adalah sosialisasi dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat pada Dompet 
Dhuafa Pekanbaru Riau. 
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian.
62
 Observasi juga berarti sebagai 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian dengan 
cara mencatat sistematis terhadap gejala-gejala yang terdapat pada objek 
penelitian. 
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Metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran sosialisasi Dompet Dhuafa Riau dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar zakat di Pekanbaru. Dalam hal ini penulis akan 
mengobservasi Dompet Dhuafa Riau. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik yang dilakukan penulis dengan 
tanya jawab antara peneliti dan informan yaitu pengurus Dompet Dhuafa 
Riau dibidang Fundraising zakat atau pengumpulan dana zakat yang 
berlangsung secara berhadapan atau bertatap muka guna menggali data 
yang sehubungan dengan penelitian
63
. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau 
tentang sosialisasi Dompet Dhuafa dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar zakat melalui media di kota Pekanbaru. 
 
F. Validitas Data 
Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi. 
Triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti 
atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan tehnik yang 
berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Menurut Moleong, Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain sebagai pembanding, yaitu 
dengan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori dalam penelitian 
secara kualitatif dengan berbagai cara dan waktu.
64
  
Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks 
pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
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pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan pengecekan data 
dengan cara membandingkan. 
Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan : 
1. Sumber  
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
dokumentasi. 
2. Metode 
Metode yaitu mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Penyidik 
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelititan pengamatan 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pengamatan kepercayaan lainnya membantu mengurangi kesalahan dalam 
pengumpulan data.  
4. Teori 
Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori. 
Sementara itu, Patton memaparkan bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan 
hal itu dinamakannya penjelasan banding.  
Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis, untuk menguji 
kredibilitas dan validitas data penulis akan menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
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G. Teknik Analisis Data 
Analisa data atau penafsiran data merupakan proses menyusun atur data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingga 
dapat ditemukan tema yang memberikan makna terhadap data yang 
dikumpulkan.
65
 Proses penganalisaan dilaksanakan bertujuan untuk membantu 
peneliti memudahkan dan menyelenggarakan tumpukan data yang diperoleh, 
sama ada disimpan data tersebut atau dikesampingkan apabila tidak memenuhi 
kehendak pertanyaan dari penelitian. Adapun teknik analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
66
 Deskripsi ini 
dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, 
sehingga memberikan gambaran nyata terhadap informen. 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan 
metode kualitataif, setelah itu dianalisis secara kualitatif, setelah itu dianalisis 
secara kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topik-
topik pembahasan. 
2) Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari 
kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang 
kurang relevan. 
3) Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai 
dengan topik-topik pembahasan. 
4) Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan 
kedalam susunan yang singkat dan padat.
67
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BAB IV 
DESKRIPSI LEMBAGA DOMPET DHUAFA 
RIAU PEKANBARU 
 
A. Sejarah Singkat Dompet Dhuafa Riau Pekanbaru 
1. 4 September 1994 
Yayasan Dompet Dhuafa Republika pun didirikan. Empat orang 
pendiri adalah Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari Ecip, dan Erie Sudewo. 
Sejak itu Arie Sudewo ditunjuk mengawal Yayasan Dompet Dhuafa dalam 
pengumpulan dan penyaluran dana ZISWAF dalam wujud aneka program 
kemanusiaan, antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan ekonomi, 
kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan dhuafa.  
Profesionalisme Dompet Dhuafa kian terarah seiring meluasnya 
program kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal menjadi 
nasional, bahkan internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan 
dana bagi kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa juga 
mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan 
ekonomi, kesehatan, pendidikan dan bantuan bencana.
68
 
2. 10 Oktober 2001 
Menteri Agama Republik Indonesia Mengeluarkan Surat 
Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang PENGUKUHAN DOMPET 
DHUAFA REPUBLIKA sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat nasional. 
Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk 
pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional 
(Lembaga Amil Zakat) oleh DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK 
INDONESIA.
69
 
Pembentukan yayasan dilakukan dihadapan Notaris H. Abu Yusuf, 
SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No. 
163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. Berdasarkan Undang-undang RI 
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Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat, Dompet Dhuafa 
merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat. 
3. 20 Februari 2013 
Dompet Dhuafa Cabang Riau resmi dibuka di ibukota provinsi 
Riau yakni Pekanbaru. Hal tersebut ditandai dengan penandatanganan 
MoU antara Pemko Pekanbaru yang diwakili Plt Sekdako, Yuzamri Yakub 
dengan Presiden Direktur Dompet Dhuafa, Ismail A. Said didampingi 
Branch Manager Dompet Dhuafa Riau, Yuan Fatkhu Rizqi.
70
 
 
B. Visi dan Misi DOMPET DHUAFA RIAU 
1. Visi  
Terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui pelayanan, 
pembelaa dan pemberdayaan yang berbasis pada sistem yang berkeadilan.  
2. Misi  
a. Menjadi gerakan masyarakat yang menstranformasikan nilai-nilai 
kebaikan 
b. Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan ekonomi 
kerakyatan 
c. Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui penguatan 
jaringan global 
d. Melahirkan Kader Pemimpin Berkarakter dan Berkompetensi Global 
e. Melakukan advokasi kebijakan untuk mewujudkan sistem yang 
berkeadilan 
f. Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui inovasi, 
kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, independen dan 
kemandirian lembaga
71
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3. Tujuan 
a. Terwujudnya Organisasi Dompet Dhuafa dengan standar Organisasi 
Global 
b. Terwujudnya Jaringan dan Aliansi Strategi Dunia yang kuat 
c. Terwujudnya tanyaperubahan sosial melalui advokasi multi-
stakeholder dan program untuk terciptanya kesejahteraan masyarakat 
dunia 
d. Menjadi lembaga filantropi Islam Internasional yang transparan dan 
akuntabel 
e. Menbangun sinergi dan jaringan global 
f. Menjadi lembaga rujukan ditingkat global dalam program 
kemanusiaan dan pemberdayaan 
g. Meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap program 
prlayanan, pembelaan dan pemberdayaan  
h. Mengokohkan peran advokasi untuk mewujudkan sistem yang 
berkeadilan 
i. Menguatkan volunteerism dan kewirausahaan sosial dimasyarakat 
j. Menumbuhkan kepemilikan asset dimasyarakat melalui pengembangan 
industri kerakyatan 
k. Terwujudnya tata kelola organisasi berstandar internasional 
l. Terwujudnya kemandirian organisasi melalui intensifikasi, 
ekstensifikasi dan diversifikasi sumberdaya organisasi 
m. Terpeliharanya independensi lembaga dari intervwnsi pihak lain dan 
conflict of interest dalam pengelolaan lembaga 
n. Menumbuh kembnagkan semnagat inklusifitas dan altruism 
o. Membangun komunitas berbasis Masjid 
p. Melahirkan kader dakwah 
q. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan Nilai Dasar 
Islam dalam kehidupan sehari-hari
72
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C. Struktur Kepegawaian Dompet Dhuafa Riau 
 
Gambar 4.1 Struktur Kepegawaian Dompet Dhuafa Riau 
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Struktur Kepegawaian Dompet Dhuafa Riau 
1. Pimpinan cabang : Ali Bastoni 
2. Manajer Fo (Finance & Operasional) : Sendy Tri Astuti 
3. Manajer Remo (Resources Mobilisation & Corp) : Hendi Mardika 
4. Manajer Program dan Kepala Program Unggulan : Firman Nuryanto 
5. Div Markom Digital dan Ik : Wili Ibnu Febriansyah 
6. CRM (Customer Relation Manajemen) : Tya Mariza 
7. Fundraising Retail Dan Event : Andrika Syaputra 
8. Lamusta dan Kesehatan : Lili Amelia 
9. Bagian Umum : Ibon Noval 
 
D. Deskripsi Umum Tentang Ruang Lingkup Dompet Dhuafa Riau 
Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia 
yang berkhidmat mengangakat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa 
dengan dana Ziswaf. Dompet Dhuafa akan terus mewujudkan masyarakat 
berdaya yang bertumpu pada sumber daya local melalui sistem keadilan. 
Adapun yang menjadi program Dompet Dhuafa yaitu:
73
 
1. Kesehatan 
Dompet Dhuafa didalam program kesehatan, mendirikan berbagai 
lembaga kesehatan yang bertujuan untuk melayani seluruh mustahiq 
dengan sistem yang mudah dan terintegrasi dengan sangat baik. 
2. Pendidikan  
Masa depan Indonesia yang lebih baik ada ditangan anak-anak. 
Dompet Dhuafa membantu mewujudkannya dengan memberikan program 
pendidikan dan beasiswa bagi anak-anak Indonesia yang tidak mampu. 
3. Ekonomi 
Untuk memutuskan lingkaran kemiskinan di Indonesia, Dompet 
Dhuafa merangkul masyarakat di seluruh daerah dengan berbagai program 
pemberdayaan, agar terciptanya entrepreneur dan lapangan kerja baru. 
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4. Pengembangan sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang 
lain. Untuk itilah Dompet Dhuafa ada, bersama dengan para relawan 
membantu saudara-saudara yang tertimpa musibah dan tidak tau arah.
74
 
 
E. Uraian Tugas Bagian/ Unit Kerja Dompet Dhuafa Riau 
1. Pimpinan Cabang 
a. Tanggung Jawab 
Melakukan perencanaan fundraising, program, operasional, 
melakukan controlling sesuai standar yang berlaku. 
b. Tugas pokok 
1) Melakukan analisa untuk fundraisiang, program, operasional, 
mendesain kebijakan strategis, merumuskan target. 
2) Melakukan controlling terhadap target yang sudah ditetapkan dan 
jika diperlukan ada analisa dan perubahan strategi. 
3) Membuat laporan bulanan, semester dan akhir tahun terkait dengan 
SDM, penghimpunan, pelaksanaan program dan keuangan. 
4) Membuat evaluasi dan followup 
c. Wewenang 
Memutuskan SPPD, lembur, pengeluaran dana lembaga, tanda 
tangan surat cabang, memutuskan proses rekrutmen karyawan, 
memutuskan kerja sama (fundraising dan program), dan memutuskan 
penggunaan aset cabang.
75
 
2. Koordinator Finance And Operational 
a. Tanggung Jawab 
1) Melakukan perencanaan keuangan, melakukan pengelolaan 
keuangan, serta pelaporan keuamgan. 
2) Melakukan pengelolaan SDM dari mulai rekrutmen sampai dengan 
pemutusan 
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3) Melakukan pengelolaan asset lembaga 
b. Tugas pokok 
1) Melakukan analisa anggaran keuangan 
2) Menerima pengajuan keuangan sampai dengan pencairan dana  
3) Mencatat setiap transaksi 
4) Membuat laporan keuangan bulanan, semester dan akhir tahun 
5) Membuat catatan atas laporan keuangan 
6) Memberikan penjelasan kepada tim terkait laporan keuangan 
7) Melakukan analisa kebutuhan SDM, melakukan rekrutmen sesuai 
kebutuhan 
8) Melakukan penggajian 
9) Memberikan benefit karyawan  
10) Mengumpulkan evaluasi kinerja 
11) Mendokumentasikan administrasi karyawan 
12) Melakukan analisa kebutuhan aset, membuat manajemen 
pengelolaan asset 
13) Melakukan control inventaris asset secara berkala  
c. Wewenang 
Memutuskan pengeluaran dana lembaga, pembuatan surat 
(kontrak kerja), pembelian asset cabang.
76
 
3. Koordinator Program 
a. Tanggung jawab 
Membuat konsep program, menyusun program, melakukan 
penyaluran donasi dan membuat laporan kegiatan sesuai standar yang 
berlaku. 
b. Tugas pokok 
1) Melakukan analisa untuk membuat program, mapping wilayah, 
membuat laporan awal 
2) Melakukan koordinasi lapangan, pembentukan struktur di 
lapangan, pembinaan, controlling 
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3) Melakukan dokumentasi 
4) Membuat laporan akhir keuangan dan kegiatan 
5) Membuat evaluasi dan followup  
c. Wewenang 
Memutuskan lembur staf program, pengajuan dana program, 
memutuskan penerima manfaat yang dapat dibantu.
77
 
4. Koordinator Fundraising 
a. Tanggung jawab 
Membuat konsep syiar dan proposal kerjasama, serta negoisasi 
kepada donator dan calon mitra, sehingga terhimpun dana yang 
ditargetkan dan terjalin kesepakatan kerjasama. 
b. Tugas pokok 
1) Membuat mapping potensi donator melalui media dan informasi 
dari masyarakat umum 
2) Membuat konsep proposal kerjasama yang ditujukan kepada 
calon potensi donatur/ mitra 
3) Melakukan presentasi dan negoisasi terkait program kepada calon 
donatur/ mitra 
4) Melakukan dokumentasi 
5) Melakukan followup penawaran kerjasama 
6) Melakukan tanda tangan kesepakatan (MOU/ akad kerjasama) 
c. Wewenang  
Memutuskan pengajuan dana fundraising  
5. Koordinator CRM 
a. Tanggung jawab 
Bertanggung jawab dan membantu atasan dalam mengelola dan 
melaksanakan pencapaian target-target kegiatan di divisi layanan dan 
komunikasi. Memonitor dan memberikan cacatan rekomendasi kepada 
atasan atas supervise pengembangan model pelayanan yang efektif 
dan efisien.  
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b. Tugas pokok 
1) Bertindak sebagai front office/ customer service yang melayani 
donator dan mustahiq 
2) Melakukan pemeliharaan donator 
3) Memegang akun media social lembaga (facebook, twitter, 
youtube) 
4) Membuat laporan pekanan/ weekly report 
c. Wewenang  
Memberikan informasi dan pelayanan seputar Dompet Dhuafa 
Riau kepada donator dan mustahik, mengirim sms blast, mengupload 
konten informative dan persuasive tentang kegiatan lembaga.
78
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan tentang sosialisasi Dompet Dhuafa Riau 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di Pekanbaru 
dapat disimpulkan bahwa pegawai Dompet Dhuafa Riau dalam melakukan 
sosialisasi kesadaran masyarakat yaitu dengan cara sosialisasi langsung yang 
dilakukan dalam bentuk dakwah, undang-undang zakat dan profesionalisme 
amil. Kemudian Dompet Dhuafa Riau juga melakukan sosialisasi tidak 
langsung yaitu sosialisasi dalam bentuk media cetak dan sosial media seperti 
brosur, baliho, spanduk, facebook, instagram dan youtube. Sosialisasi yang 
dilakukan oleh Dompet Dhuafa Riau agar dapat mempermudah masyarakat 
mengetahui tentang pengumpulan, pengelolaan serta pendistribusian zakat. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang penulis dapat sampaikan yaitu: 
1. Dompet Dhuafa Riau diharapkan dapat menjalankan seluruh kegiatannya 
dengan benar berdasarkan prinsip syariat islam 
2. para pengurus Dompet Dhuafa Riau hendaknya lebih meningkatkan 
sosialisasi agar masyarakat berkeinginan untuk mengeluarkan zakat dan 
memberikan pemahaman tentang zakat agar pengetahuan masyarakat lebih 
luas tentang zakat. 
3. kepada Dompet Dhuafa Riau akan lebih meningkatkan lagi program-
program yang ada sehingga semangkin meningkat kepercayaan 
masyarakat untuk berzakat di Dompet Dhuafa Riau. 
4. untuk akademik, penelitian ini diharapkan dpat dilanjutkan oleh penelitian 
lainnya dengan objek dan sudut pandang berbeda sehingga dapat 
memperkaya kajian tentang zakat. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Nama  :  TIA ARISKA HAYATI 
NIM : 11444204680 
Jurusan/Fakultas :  Manajemen Dakwah/ Dakwah dan Komunikasi 
Judul Penelitian :  Upaya Dompet Dhuafa Riau Dalam Meningkatkan 
Kesadaran  Masyarakat Membayar Zakat di Pekanbaru 
1. Wawancara Pimpinan Dompet Dhuafa Riau  
a. Apa upaya yang sudah dilakukan Dompet Dhuafa untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat membayar zakat?  
b. Kebijakan apa yang dilakukan Dompet Dhuafa dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat? 
c. Apakah kebijakan tersebut pernah diganti? 
d. Dalam membuat kebijakan apakah Dompet Dhuafa menggunakan 
Regulasi atau undang-undang dalam menyadarkan masyarakat untuk 
membayar zakat? 
e. Dari kebijakan-kebijakan yang dilakukan Dompet Dhuafa bagaimana 
tingkatan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat? 
f. Bagaimana pengelolaan dana zakat di Dompet Dhuafa? 
2. Wawancara ketua program 
a. Bagaimana cara Dompet Dhuafa dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar zakat? 
b. Bagaimana langkah-langkah dalam mensosialisaikan zakat kepada 
masyarakat? 
c. Apa saja isi yang disampaikan pada sosialisasi tersebut? 
d. Kapan sosialisasi dilakukan? 
e. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam mensosialisasikan 
zakat kepada masyarakat? 
f. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam mensosialisasikan 
zakat kepada masyarakat? 
g. Apakah dalam menyadarkan masyarakat untuk membayar zakat 
menggunakan regulasi? 
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Foto papan penunjuk Dompet Dhuafa Riau  
 Foto wawancara dengan pimpinan cabang Dompet Dhuafa Riau 
 
 
 
Foto bersama bagian customer relation manajemen 
 
 
 
 Foto kegiatan sosial bersama anak yatim 
 
 
 
 
 Foto fundraiser Dompet Dhuafa 
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